BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Sesuai dengan penyajian dan analisis data tentang penggunaan
laboratorium pada pembelajaran IPA di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Model

Tambak Sirang Laut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan laboratorium pada pembelajaran IPA di MIN Model Tambak
Sirang Laut Kecamatan Gambut sudah berlangsung dengan baik dan
terlaksana sesuai dengan rencana pembelajaran tetapi untuk intensitas
penggunaan laboratorium tersebut masih kurang.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan laboratorium adalah faktor
guru yang memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan bidangnya
sehingga dalam pelaksanaan kegiatan dapat terlaksana dengan baik.
Kemudian faktor siswa yang terlihat aktif, antusias dan perhatian yang fokus
ketika melaksanakan praktik di laboratorium. Selain itu, faktor lingkungan
laboratorium yang bersih dan nyaman serta ketersedian alat peraga yang
dapat memungkinkan untuk dilaksanakannya kegiatan praktik di
laboratorium. Dan terakhir adalah faktor alokasi waktu yang mencukupi

untuk dilaksanakannya kegiatan praktik tersebut.
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B. Saran

1. Para guru diharapkan agar mampu membawa siswa untuk menggunakan
laboratorium sebagai sumber belajar secara maksimal. Kegiatan praktik di
laboratorium agar selalu diawasi dan dibimbing langsung oleh guru IPA
sehingga kegiatan praktik dapat terarah dan tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

2. Untuk para siswa diharapkan agar lebih terampil dalam melaksanakan
kegiatan praktik di laboratorium serta selalu berhati-hati dalam menggunakan
alat-alat peraga dan semua fasilitas lain yang terdapat didalam laboratorium
tersebut. Agar laboratorium yang sudah dimiliki dapat terawat dan berfungsi
dengan baik. Sehingga ruang laboratorium dapat selalu dipakai ketika
diperlukan.

3. Para mahasiswa diharapkan agar mampu menggali lebih mendalam tentang
penelitian ini  dan menambah serta memperbaiki kekurangan-kekurangan

yang ada.
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